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Kajian komik Indonesia sepanjang sejarahnyaterlalu sedikit, maka sebuah kajian yang mendalam layak
dilakukan. Kgjian ini membandingkan buku komik Panji Tengkorak yang digubah oleh Hans Jaladara
sampai tiga kali, yakni tahun 1968, 1985, dan 1996, yang sebagai kesatuan disebut Tiga Panji Tengkorak.
Maksud dan tujuan kajian atas Tiga Panji Tengkorak adalah mencari tahu dan mengungkapkan bagaimana
kebudayaan berlangsung.
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Dengan begitu maka Panji Tengkorak 1968, Panji Tengkorak 1985, dan Panji Tengkorak 1996 dibandingkan
sekaligus secara simultan, dari leksia ke leksia secara kronologis, sebagai modifikasi pendekatan Barthes
atas Sarrasine dalam S/Z.

<br />

<br />

Pembacaan kembali Tiga Panji Tengkorak ini menggunakan kacamata teori kornik dan kajian budaya
sebagai teori tandem: teori kornik yang mengacu Topffer, Gombrich, Eisner dan McCloud dimanfaatkan
untuk membaca aspek visual Tiga Panji Tengkorak, sedangkan teori kajian budaya yang teracu kepada
Foucault, Gramsci, Hall, dan Mulhern mempertimbangkan makna yang terungkap dari naratif Tiga Panji
Tengkorak; keduanya selalu dalam konteks keterbandingan.
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Dalam pembacaan itu terungkapkan suatu perbincangan dalam limatopik. Pertama, bahwa pendekatan
gambar yang teracu dalam Tiga Panji Tengkorak adalah gambar realisme dalam wacana kemiripan dan
gambar kartun dalam wacana kesepadanan. Dari penemuan ini terbangun konstruksi oposisional antara
ideology objektivitas dalam wacana kemiripan yang terdapat dalam Panji Tengkorak 1968 dan Panji
Tengkorak 1985; dan ideologi subjektivitas dalam wacana kesepadanan yang terdapat dalam Panji
Tengkorak 1996. Namun, kedua, ssimulasi sejumlah kode, yakni kode serius, kode lucu, dan kode dagang
dalam Gugus Kode 1; dan kode artistik, kode silat, ataupun kode kekerasan dalam Gugus Kode 2;
memperlihatkan berlangsungnya pertukaran kode antargugus-dan ini berarti konstruksi oposisional yang
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terbentuk sebelumnya mengalami keretakan. Dalam topik ketiga, disimulasikan Identitas Asal, |dentitas
Terkehendaki, dan Bukan-ldentitas dalam Gugus | dentitas Pribadi; ataupun Identitas Faktual dan Identitas
Non-Faktual dalam Gugus Identitas Budaya Geogratis-dari sini terlacak terdapatnya politik identitas dan
berlangsungnya pergulatan antarwacana. Topik keempat menunjukkan terdapatnya perlawanan terhadap
bias konstruksi gender yang termaknakan dalam perbandingan Tiga Panji Tengkorak. Dalam topik kelima
terumuskan bahwa dari representasi dalam naratif ataupun makna yang direpresentasikannya terungkapkan
berlangsungnya ketidakmapanan sistem dalam pergulatan antarwacana.
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Daam rekapitulasi kemudian terbongkar bahwa objektivitas dan subjektivitas adalah representasi ideologis
bagi konstruksi realitas-pembebanan makna atas realitas yang ideologis itu menjadi pergulatan antarwacana
yang memberlangsungkan kebudayaan; yang memang akan selalu terhadirkan sebaga metakebudayaan,
yakni kebudayaan tentang kebudayaan, karena kebudayaan hanya terhadirkan dalam proses sebuah
perbincangan. Ini berarti manusia yang berada di dalam kebudayaan dalam hubungan dibentuk/membentuk
kebudayaan hanya akan melihat kebudayaan sebagai suatu jegjak. Tiga Panji Tengkorak adalah jejak jgjak
kebudayaan yang dalam pembongkaran telah memperlihatkan berlangsungnya kebudayaan.
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